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Lampiran 1  

 

KEMENTRIAN KESEHATAN 

REPUBLIK INDONESIA BADAN 

PENGEMBANGAN DAN 

PEMBERDAYAAN SUMBER 

DAYA MANUSIA KESEHATAN 

POLITEKNIK KESEHATAN 

TANJUNGKARANG 

Jl. Soekarno – Hatta No. 01 Bandar Lampung Telp : 0721 – 783852 Faxsimile : 0721 – 773918 

 

INFORMED CONSENT 

 

    Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama :  

Umur :  

Alamat :  

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

asuhan keperawatan yang berjudul “Asuhan Keperawatan Perioperatif Pada 

Pasien Post Op Amputasi Diabetkum Di Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro 

2023” 

Saya menyatakan bersedia diikutsertakan dalam asuhan ini. Saya yakin apa 

yang saya sampaikan ini dijamin kebenarannya. 

 

 

 

Penyusun Metro, Juli 2023 

 

 

 

Gita Metavia Handayani Responden  

  



 

 

Lampiran 2 

SOP RELAKSASI NAFAS DALAM 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

(SOP) RELAKSASI NAFAS DALAM 

Pengertian Relaksasi Nafas Dalam ialah salah satu bagian dari latihan relaksasi 
dengan teknik latihan 
pernapasan yang dilakukan secara sadar. Relaksas Nagas Dalam 
merupakan relaksasi yang dilakukan secara sadar untuk mengatur 
pernapasan secara dalam dan lambat. 

Tujuan Terapi relaksasi banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

dapat  mengatasi berbagai masalah, misalnya stress, ketegangan otot, 

nyeri, hipertensi, gangguan pernapasan, 

dan menstabilkan gula darah dalam keadaan normal dan lain-lain. 

Prosedur Pelaksanaan : 

a. Tahap prainteraksi 

1. Mengumpulkan data tentang klien 

2. Menciptakan lingkungan yang nyaman membuat rencana pertemuan tindakan 

keperawatan 

3. Melakukan verifikasi tindakan pemberian Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

4. Menyiapkan alat dan bahan 

b. Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam kepada klien dengan menyapa nama pasien dan perawat 

memperkenalkan diri 
2. Menjelasakan prosedur dan tujuan 

tindakan kepada klien/ pasien Melakukan 

kontrak waktu dan tempat kepada klien 

3. Menanyakan persetujuan dan persiapan klien sebelum kegiatan dilakukan 

c. Tahap Kerja 

1. Atur pasien dengan posisi duduk atau berbaring 

2. Kedua tangan pasien diletakkan di atas perut 

3. Anjurkan melakukan napas secara perlahan dan dalam melalui hidung dan tarik 

napas 

4. selama tiga detik, rasakan perut mengembang saat menarik napas. 

5. Tahan napas selama tiga detik 

6. Kerutkan bibir, keluarkan melalui mulut dan hembuskan napas secara 

perlahan selama enam detik. Rasakan perut bergerak ke bawah. 

7. Ulangi langkah a sampai e selama 15 menit 

8. Latihan Relaksasi Nafas Dalam dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi dan sore 

hari 

d. Tahap Terminasi 

1. Merapikan alat dan bahan 

2. Evaluasi setelah pemberian tindakan 

3. Kontrak tindak lanjut 

4. Salam 
5. Dokumentasi hasil tindakan 
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Lampiran 3 

 

PENGKAJIAN LANJUTAN/MENDALAM PASIEN DENGAN NYERI 

Nama : Diagnosis : 
No. RM : Tanggal masuk: 

Ruangan : Nama DPJP : 

1. Lokasi nyeri (silakan diberi tanda pada gambar) 

 
2. Skala nyeri (lihat gambar atau pilih salah satu angka yang sesuai) 

 
3. Karakteristik nyeri 

 

meringing          menekan          menyebar            menusuk  

 

4. Durasi (lamanya waktu, saat nyeri timbul) 

                      1-2 menit           2-3 menit            4-5 menit          5-10 menit 

 

5. Kondisi bagaimana nyeri timbul 

Bila bergerak Tiba-tiba            Hilang timbul 

 

6. History/riwayat 

a. Sebutkan riwayat penyakit dahulu yang berhubungan dengan nyeri: 

 

b. Apakah sudah mengkonsumsi obat penghilang rasa nyeri? 

                             Sudah                  belum  

c. Apakah nyeri ini mengganggu aktifitas  seharii-hari? 

                   Ya              tidak  
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Lampiran 4  

SPO PENILAIAN NYERI LANJUT MENDALAM 

No Komponen Tindakan Pretest dan Posttest 

1. Tahap 
Pra 

Intraksi 

1. Menyiapkan alat : 

a. Lembar informed consent 
b. Instrumen Pengkajian 

Lanjutan/Mendalam Nyeri 

2. Tahap Orientasi 1. Memberikan salam dan perkenalan diri 

2. Peneliti akan melakukan identifikasi pasien 

3. Peneliti menjelaskan tujuan, manfaat, 

dan prosedur yang akan dilakukan 

kepada responden dan keluarga, 

kemudian memberikan informed consent. 

4. Peneliti memberikan informed 
consent pada calon responden yang 

menyetujui dijadikan responden 
dalam 
penelitian untuk menandatangani lembar 
informed consent. 

3. Tahap Kerja 1. Peneliti melakukan pretest dengan 

Instrumen Pengkajian 

Lanjutan/Mendalam Nyeri, dilanjutkan 

dengan posttest dengan instrumen yang 

sama. Posttest dilakukan saat 15- 30 

menit setelah implementasi. 

2. Peneliti menjelaskan Instrumen 

Numerical Rating Scale. 0-10 

kepada pasien, yaitu : 

a. Skala 0 : Tidak nyeri 
b. Skala 1 : Nyeri ringan : seperti gatal, 

tersetrum/nyut-nyut 

c. Skala 2 : Nyeri ringan : seperti melilit 

terpukul 

d. Skala 3 : Nyeri ringan : seperti perih 

e. Skala 4 : Nyeri sedang : seperti keram 

f. Skala 5 : Nyeri sedang : seperti tertekan 

atau tergesek 

g. Skala 6 : Nyeri sedang : seperti 

terbakar, ditusuk-tusuk atau disayat-

sayat 

h. Skala 7-9 : Nyeri berat : sangat 

nyeri tetapi dapat dikontrol oleh 

klien dengan altivitas yang 

biasa dilakukan 

i. Skala 10: Nyeri sangat berat : 

sangat nyeri dan tidak dapat 

dikontrol oleh pasien 



 

 

4. Tahap Terminasi 1. Peneliti mengevaluasi intensitas nyeri 

yang dirasakan oleh responden 

menggunakan Instrumen Pengkajian 

Lanjutan/Mendalam Nyeri 

2. Peneliti mencatat hasilnya dilembar 

observasi skala nyeri yang dialami 

pasien sekarang. 

3. Melakukan kontrak selanjutnya untuk 
diberikan teknik relaksasi nafas dalam 
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Dokumentasi 

 

 

 


